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Abstrak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui bukti empiris fee audit sebagai moderasi variabel independensi dan
kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
jenis penelitian eksplanasi. Populasi terdiri dari 80 auditor di wilayah Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 62
auditor dengan teknik pengambilan sampling berupa judgment sampling. Pengumpulan data mengguakan kuesioner.
Untuk menguji kelayakan instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas suatu audit, kompetensi auditor memiliki pengaruh positif signifikan pada kualitas audit, fee audit
memperkuat pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit dan fee audit memperkuat pengaruh kompetensi
auditor terhadap kualitas audit. Pengambilan sampel hanya pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Surabaya.
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Abstract

The study was conducted to determine empirical evidence of audit fees as a moderating variable for the independence
and competence of auditors on audit quality. This study uses a quantitative approach using explanatory research type.
The population consisted of 80 auditors in the Surabaya area. The research sample was 62 auditors with a sampling
technique in the form of judgment sampling. Data collection using a questionnaire. To test the feasibility of the
research instrument, the validity and reliability tests were carried out. Data were analyzed using multiple linear
regression. The results show that auditor independence has a significant positive effect on audit quality, auditor
competence has a significant positive effect on audit quality, audit fees strengthen the effect of auditor independence
on audit quality and audit fees strengthen the effect of auditor competence on audit quality. Sampling is only at the
Public Accounting Firm in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Akuntan memegang peranan penting dalan mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik, terutama
dalam menjamin kehandalan laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang sudah diaudit akuntan
publik lebih dapat dipercaya dan diterima kewajarannya, sehingga berguna dalam pengambilan keputusan
pihak manajemen dan pihak terkait lainnya. Pengguna laporan keuangan berharap laporan keuangan yang
sudah diaudit akuntan publik tersebut benar-benar dapat dipercayai kewajarannya, bebas salah saji material
dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK). Oleh karena itu, jasa independen professional dan
objektif yakni akuntan publik sangat dibutuhkan dalam memeriksa dan menilai kewajaran laporan
keuangan yang disusun pihak manajemen.

Meskipun seorang auditor dalam tugasnya harus berpedoman pada standar audit dan kode etik profesi
yang mengatur tanggung jawab profesi, kerahasiaan, kompetensi, perilaku teknis dan standar teknis auditor
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dalam melaksanakan profesinya, namun integritas dan independensi auditor mulai dipertanyakan seiring
bermunculan kasus penyimpangan akuntansi dan kegagalan audit, seperti kasus Garuda Indonesia, PT
Kimia Farma, PT Telkom dan PT Kereta Api Indonesia. Khusus kasus Garuda Indonesia menunjukkan
gagalnya auditor dalam menjalankan tugas. Konsekuensinya, Kementerian Keuangan memberikan sanksi
pembekuan izin 12 bulan bagi Akuntan Publik (AP) yang mengaudit laporan keuangan Garuda tersebut.
Akibatnya, kepercayaan publik semakin menurun terhadap profesi akuntansi dan menurunkan kualitas audit
seorang akuntan publik. Peristiwa tersebut mengakibatkan keraguan atas integritas auditor di Indonesia,
apalagi kasus tersebut telah melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) nasional di Jakarta.

Peristiwa tersebut menimbulkan analisis ada faktor lain mempengaruhi hubungan kompetensi dan
independensi dengan kualitas audit, yakni fee audit yang diberikan. Secara global, fee audit ialah imbalan
upah yang diberikan oleh perusahaan kepada auditor atas pemeriksaan kewajaran laporan keuangannya.
Disinilah muncul dilema bagi seorang auditor, di sisi lain auditor harus bersikap independen dalam
memberikan opini audit laporan keuangan perusahaan, namun di sisi lainnya auditor harus juga mampu
memenuhi tuntutan klien yang membayar fee audit atas jasa yang diberikan agar klien senang dengan
pekerjaan jasa audit yang diberikan sehingga mengunakan kembali jasa di masa akan datang. Besaran fee
audit dalam penelitian ini peneliti masukkan sebagai variabel pemoderasi dalam memperkuat independensi
dan kompetensi, sehingga harapannya kualitas audit yang diberikan baik. Kualitas audit penting karena
kualitas audit tinggi akanmenghasilkan laporan keuangan reliabel sebagai acuanpengambilan keputusan.
Kualitas audit dipengaruhi dua hal yakni kompetensi dan independensi. Imansari, Halim, dan Wulandari
(2017) mengungkapkan bahwa review yang bagus dan sangat baik dapat diselesaikan jika penguji
mempunyai otonomi yang memuaskan. Sementara itu, eksplorasi Harahap (2018) mengungkap bahwa
tinjauan yang layak dapat dibuat jika penguji memiliki keterampilan yang memadai.

Alasan pemilihan variabel kompetensi penguji adalah karena saat ini pengawas, terutama penguji
yunior, belum benar-benar memahami bahwa pelaksanaan siklus review telah memenuhi pedoman
pembukuan yang diakui secara umum dan masih banyak pengawas yang telah tidak pergi ke persiapan
dalam mereview dan pembukuan dan terdapat kejanggalan dalam pemeriksaan Harahap (2018) dan
Priyambodo (2018) dimana skill tidak tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas review,
bagaimanapun penelitian Dwi (2017) dan Imansari et al. (2017) menunjukkan jika kebugaran memiliki
hasil konstruktif yang kritis terhadap kualitas ulasan.

Pembenaran pemilihan variabel biaya review sebagai mediator adalah dengan alasan bahwa biaya
merupakan variabel luar dari evaluator, tidak semua penguji menyelesaikan kewajibannya yang sesuai pada
pedoman dan kode etik pakar, salah satu faktor utamanya adalah biaya dari pihak evaluator. pelanggan.
Charge konon siap untuk mengubah perspektif dan moral, hal ini dapat terjadi pada seorang evaluator.
Eksplorasi Muhsin dan Yunita (2018) mengklarifikasi bahwa KAP yang melakukan pengadaan biaya tinggi
sebenarnya ingin menimbulkan faktor financial pressing dalam siklus review yang mempengaruhi kualitas
review, seperti halnya beberapa penyimpangan pemeriksaan lainnya seperti eksplorasi oleh Fachruddin dan
Handayani (2017) yang menunjukkan bahwa biaya tinjauan memiliki hasil konstruktif yang kritis kualitas
audit, sedangkan penelitian Muhsin dan Yunita (2018) menunjukkan fee audit tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas audit, itulah alasan mengapa peneliti memilih variabel fee audit sebagai
pemoderasi.

Tujuan penelitian ini menguji dan mengetahui apakah fee audit memoderasi hubungan suatu
independensi dan kualitas akan audit serta hubungan kompetensi dan kualitas audit. Manfaatnya dapat
digunakan akademisi untuk menambah pengetahuan terkait faktor mempengaruhi kualitas audit serta
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pedoman bagi praktisi akuntansi, utamanya akuntan publik (AP) dalam meningkatkan kompetensi dan
independensi auditor di KAP.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan salah satu teori yang dipakai dalam penelitian ini. Teori keagenan yakni
sebuah konsep menjelaskan hubungan principal dan agents. Teori keagenan menyatakan sukar
mempercayai pihak manajemen (agent) bertindak sesuai kepentingan pemegang saham (principal),
sehingga diperlukan pengawasan pihak pemegang saham. Oleh sebab itu dalam agency theory, pemilik
perusahaan meminta bantuan auditor untuk menjamin dan memastikan informasi yang diberikan pihak
manajemen sudah sesuai dan benar, utamanya laporan keuangan. Oleh karena itu, auditor harus mampu
memberikan hasil audit yang bermutu agar para principal tidak keliru dalam mengambil keputusan.
Sedangkan, pihak manajemen butuh auditor dalam memberikan jaminan dan legitimasi kerja mereka
selama ini, utamanya dalam bentuk laporan keuangan, sehinga mereka pantas dibayar dan mendapatkan
insentif mahal atas kinerja mereka. Pada titik inilah, dibutuhkan auditor yang independen dan professional
sebagai pihak ketiga dalam menengahi konflik kepentingan yang bisa timbul antara pihak-pihak terkait
diatas. Dimana auditor diharapkan kompeten dan independen tidak berat sebelah atau memihak baik
principal dan agen. Semakin professional dan independen auditor maka semakin baik juga kualitas audit
yang diberikannya.

Teori Atribusi

Teori Atribusi (Atribution Theory) yakni teori Harold Kelley (1972-1973) yang mengungkapkan
tentang orang bisa menarik kesimpulan mengapa sesorang melakukan suatu perbuatan dengan cara-cara
tertentu. Hubungannya dengan kompetensi dan kualitas audit, teori ini menjelaskan tentang reaksi
seseorang terhadap sebuah kejadian di sekeliling mereka dengan mengetahui penyebab mereka mengalami
kejadian atau peristiwa tersebut.

Hubungannya dengan kompetensi, seorang auditor yang professional, kompeten dan independen
akan bisa meningkatkan atau memberi nilai lebih kualitas audit yang diberikan. Semakin professional,
kompeten dan independen seorang auditor makan makin memudahkan bagi auditor dalam mengetahui dan
mengungkap kecurangan yang bisa terjadi selama proses pemeriksaan audit di sebuah perusahaan.
Hubungannya dengan teori atribusi, auditor berhak memperoleh imbalan jasa yang diberikan klien. Imbalan
jasa atau fee tersebut menjad acuan seorang auditor dalam meningkatkan skill dan kompetensi yang
dipunyai demi mendukung kualitas audit.

Independensi Auditor

Independensi auditor adalah suatu sikap yang adil terhadap siapa pun dalam mengevaluasi laporan
anggaran. Peninjau diperlukan untuk bertindak terhadap eksekutif dan klien ringkasan anggaran, seperti
otoritas publik, kemungkinan pendukung keuangan, bos pinjaman, pemilik, dan pemilik yang diharapkan.

Menurut Arens (2014), kebebasan dapat dikelompokkan menjadi tiga perspektif, lebih spesifiknya:
(1) Kebenaran kemerdekaan dikatakan (kebenaran otonomi dikatakan). Otonomi sebenarnya adalah
kapasitas di dalam inspektur untuk menjadi otonom, bebas, adil, dan obyektif dalam melakukan tugas-tugas
review. (2) Independen untuk semua maksud dan tujuan (tampaknya kebebasan). Autonomous rupanya,
yaitu bebas terlihat dari perkumpulan-perkumpulan yang berkepentingan dengan organisasi yang diinspeksi
yang mengetahui hubungan antara pemeriksa dan pelanggannya. (3) Independen kemampuan atau
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kebugaran (kebebasan dalam keterampilan). Kebebasan menurut perspektif cozy relationship aptitude
adalah keahlian atau kapasitas evaluator yang dibutuhkan dalam melakukan dan menyelesaikan
kewajibannya.

Kompetensi Auditor

Audit wajib dilakukan oleh seorang individu yang memiliki bakat khusus yang memadai dan
mempersiapkan seorang evaluator. Dalam mengarahkan review, evaluator dibutuhkan untuk memanfaatkan
kemampuan ahlinya secara hati-hati dan tepat. Oleh karena itu, setiap reviewer dituntut memiliki
kemampuan dan kemampuan yang mumpuni dalam menyelesaikan kewajiban dan komitmennya.

Kesesuaian adalah kapasitas dan pengalaman seorang evaluator untuk memahami aturan dan
menemukan bukti dan arsip review sebagai semacam perspektif untuk dinamika dalam penilaian review.
Oleh karena itu, kebugaran sering kali ditunjukkan dengan pengakuan yang benar, misalnya, pengetahuan
kaki tangan dan pengakuan kesepakatan seperti pengakuan dari seorang profesional yang terlatih (Alfiati,
2017).

Fee Audit

Fee audit merupakan pembayaran (fee) berfluktuasi umumnya karena beberapa elemen dalam tugas
review, misalnya ukuran pelanggan, kerumitan review yang dirasakan oleh penguji (client size), review
hazard yang dirasakan oleh inspektur (kompleksitas audit), dan ketenaran perusahaan pembukuan publik
(KAP) yang memberikan administrasi peninjauan.

Menurut Hartadi (2019) fee audit adalah pembayaran (fee) yang besarnya berfluktuasi dengan alasan
bergantung pada faktor-faktor dalam tugas review, misalnya dana pelanggan (financial of client), ukuran
organisasi pelanggan (client size), ukuran penilai atau KAP (The Big 4 Auditor), kemampuan peninjau
sehubungan dengan bisnis (penguasaan industri), produktivitas mekanis penguji (technologicalefficiency
of auditors).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk explanatory research yakni menguji sebuah hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Obyek penelitian ialahpartner Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
tergabung dalam Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI) area Wilayah Surabaya termasuk kantor
cabang. Dipilihnya Akuntan Publik (AP) di Wilayah Surabaya karena AP di Wilayah Surabaya jumlahnya
relatif banyak dan tentunya memiliki kompetensi yang memadai untuk mengaudit suatu laporan keuangan.
Selain itu, lokasi penelitian yang dekat dengan peneliti dijadikan alasan untuk efektifitas dan efisiensi waktu
dan biaya. Disamping itu di kota Surabaya terdapat beberapa KAP yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan
Publik Asing (KAPA) antara lain : PKF International, Ernst & Young Global, Kreston International, HLB
International, RSM International. Sehingga diharapkan data kuesioner akan dijawab oleh AP yang
berpengalaman.

Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis data primer (langsung) yang diambil dari
responden para akuntan publik (AP) yang dibagikan secara online melalui google form selama 3 minggu. .
Jumlah populasi sebanyak 99 orang yang telah mempunyai ljin Praktik Akuntan Publik (CPA) tanpa
membedakan berapa tahun yang bersangkutan telah menjadi akuntan publik. Alasannya jika seorang telah
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mendapatkan sertifikasi Akuntan Publik, peneliti berpendapat bahwa yang bersangkutan telah
berpengalaman dalam praktek audit dan memahami standar profesi akuntan publik yang berlaku. Alasan
lainnya bahwa seorang akuntan publik setiap tahun diwajibkan untuk mengikuti Pendidikan Profesi
Berkelanjutan (PPL) minimal selama 40 SKP dalam setahun. Sehingga peneliti meyakini bahwa
kompetensi akuntan lama dan akuntan baru, dianggap sama. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, sehingga sampel terpilih 99 orang yang telah mempunyai ljin Praktik Akuntan Publik
(CPA) tanpa membedakan berapa tahun yang bersangkutan telah menjadi akuntan publik. Sehingga jumlah
kuesioner yang akan disebar sejumlah 99 responden.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan analisis MRA (Moderated Regression
Analysis).Data yang didapatkan peneliti diolah menggunakann program SPSS. MRA merupakan aplikasi
khusus regresi linear dimana dalam persamaan regersinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau
lebih variabel independen).

Persamaan Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut.

Persamaanl :Y=a + [1X1+ p2X3+ F3X1X3 +e
Persamaan2 Y =a + f4X2 + f5X3 + [6X2X3 + e

Keterangan :

Y = Kualitas Audit X1 = Independensi Audtor
Xz = Kompetensi X3 = Fee Audit

e = nilai residu o, = Konstanta

81,52, 83,4 B5, B6 = Koefisien

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Analisis (Moderated Regression Analysis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 13,582 6,836 -1,987 ,052
Indepedensi_auditor ,158 ,495 ,290 ,319 ,011
MRA 1 1,601 16,532 -,181 -,097 ,023
Kompetensi_auditor ,028 442 -,059 -,064 ,049
MRA 2 5,609 16,300 ,676 ,344 ,032

a. Dependent Variable: Kualitas_audit
Sumber: Data diolah, 2021

Interaksi Hubungan Independensi Auditor dengan Fee Audit Terahadap Kualitas Audit

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan variabel hubungan independensi auditor dan fee audit
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, bahwa hubungan independensi auditor dan fee audit
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit dalam proses pemeriksaan laporan keuangan, yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) 1,601 nilai sig sebesar 0.023 < tingkat signifikansi 0,05. Nilai koefisien
(B) pada regresi pertama sebesar 0,158 atau 15,8%, sedangkan setelah ada persamaan regresi kedua nilai
koefisien (B) menjadi 1,601 atau 160,1%.
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Interaksi Hubungan Kompetensi Auditor dengan Fee Audit Terahadap Kualitas Audit

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan variabel hubungan Kemampuan audit dan fee audit secara
positif mempengaruhi kualitas audit. Hal ini cenderung dikatakan bahwa hubungan antara otonomi
pemeriksa dan fee audit memiliki hasil konstruktif kritis pada kualitas audit dalam siklus audit ringkasan
fiskal, seperti yang ditunjukkan oleh niali koefisien (B) 5.609, nilai sig adalah 0,032 <tingkat signifikansi
dari 0,05. Koefisien harga (B) pada regresi pertama adalah 0,028 atau 2,8%, sedangkan setelah ada
persamaan antara kedua regresi maka nilai koefisien (B) sebesar 5,609 atau 560,9%.

Interaksi Fee Audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Independensi Auditor
terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit memiliki pengaruh postif signifikan dan memoderasi
hubungan antara kebebasan pengulas dan kualitas ulasan. Artinya seorang auditor independen dan
professional tidak akan terpengaruh dan terbujuk oleh hal atau sesuatu di luar objek dan pekerjaan audit
yang dijalaninya. Auditor menjunjung tinggi kode etik profesinya dan patuh terhadap standar audit. Hal ini
menarik minat klien mengggunakan jasa auditnya karena bisa bersikap dan berperilaku professional dan
independen. Tentunya, bila jasa yang diberikan seorang auditor sudah bagus sesuai standar auditing maka
auditor mendapatkan imbalan jasa berupa fee audit atas tugas yang telah selesai dijalankan. Dengan
semakin adanya tuduhan tinggi yang didapat oleh evaluator menyiratkan bahwa komitmen dan kewajiban
pekerjaan reviewer juga sangat besar sehingga pengawas diperlukan untuk membangun keterampilan dan
kebebasan yang dipoles dalam penilaian mereka sehingga hasil review yang digunakan oleh individu yang
diinvestasikan memiliki kualitas yang lebih baik. Konsekuensi dari pemeriksaan ini dapat diandalkan
dengan eksplorasi Intan et al. (2018), Wardhani dan Astika (2018), serta Prabhawanti dan Widhiyani (2018)
menunjukkan apabila biaya review memiliki hasil konstruktif yang kritis terhadap hubungan antara
kebebasan reviewer dan kualitas. audit.

Interaksi Fee Audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Kompetensi Auditor
terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan fee audit memiliki pengaruh positif signifikan dan dapat memoderasi
antara hubungan kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Tentunya seorang auditor mempunyai fee
audit tinggi pasti akan melakukan teknik audit yang lebih ekstensif dan luar dalam terhadap pelanggan
sehingga penemuan yang mengarah pada misrepresentasi dapat diidentifikasi. Oleh sebab itu fee audit yang
lebih tinggi menuntut seorang auditor untuk lebih mempunyai skill mumpuni dan independen sehingga
menghasilkan laporan keuangan hasil audit yang reliabel dan wajar dalam pengambilan keputusan para
pihak pemangku dan pengguna laporan keuangan terkait. Riset ini konsisten. Dengan penelitian Intan et al.
(2018), Wardhani dan Astika (2018), dan Ansar (2019) menunjukkan bahwa biaya review memiliki hasil
yang sangat bermanfaat dalam mengarahkan hubungan antara kemampuan pemeriksa dan kualitas review.

SIMPULAN

Simpulan: Simpulan dalam penelitian ini yakni independensi auditor dan kompetensi auditor
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Diharapkan auditor mampu mempertahankan
integritas dan profesionalitas akan bersikap jujur dan tegas dalam mempertimbangkan bukti dokumen yang
didapat dilapangan terlepas dari kepentingan apapun, sehingga mampu memahami dan mengetahui kriteria
kompetensi serta dokumen lapangan untuk menghasilkan opini yang sesuai dan tepat. Dengan adanya fee
audit dapat memperkuat hubungan antara otonomi evaluator dan kapabilitas inspektur pada kualitas audit,
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dimana semakin menonjol fee audit yang didapat oleh auditor, maka kewajiban dan tugas seorang
pemeriksa semakin diperhatikan. Keterbatasan: Keterbatasan penelitian ini yakni hanya mengukur
menggunakan 3 variabel yang mempengarui kualitas audit serta kecilnya pengambilan sampal Akuntan
Publik (AP) yang ada di Surabaya. Implikasi Penelitian: Beberapa implikasi hasil penelitian ini yakni:
mampu menunjukkan bahwa independensi dan kompetensi auditor berpengaruh postif signifikan terhadap
kualitas audit. Oleh sebab itu, sebaiknya KAP memberikan pelatihan atau training terhadap staf mengenai
kemamuan, sikap, keahlian, pengalaman dan pengetahuan. Kemudian, para auditor diharapkan lebih
meningkatkan pengetahuan dan skill yang dimiliki agar dapat mempraktekkannya ke klien dan KAP
diharapkan dapat menjaga mutu auditornya sehingga dapat menjunjung tinggi serta menjaga mutu audit
sehingga kegagalan audit dan kasus penyimpangan akuntansi tidak terulang.
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